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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

 Terjadinya pandemi Covid-19 membawa perubahan yang cukup besar pada proses 

bisnis Restaurant X yang menjadikan terjadinya aktivitias pengeluaran dan pendapatan harus 

dilakukan dalam jarak jauh serta larangan konsumen untuk makan di restaurant. Karena adanya 

perubahan tersebut, Restaurant X harus melakukan upaya-upaya dalam mengatasi hal tersebut 

yaitu dengan menggunakan Whatsapp Group sebagai media berkomunikasi untuk seluruh 

aktivitas pengeluaran dan pendapatan, serta upaya dalam melakukan penjualan online untuk 

memberikan layanan delivery bagi konsumen. 

 Dalam menjalani upaya tersebut, tentu muncul beberapa tantangan seperti terjadinya 

miskomunikasi terutama pada sisi pendanaan, dimana hal tersebut membutuhkan sistem 

kontrol yang lebih mendukung agar nantinya dapat memonitor, mengevaluasi kinerja, 

menghasilkan informasi sebagai dasar pengambilan keputusan, dan memberikan early warning 

untuk pendanaan.  

Untuk mengatasi hal tersebut, dibuat rancangan sistem management control untuk 

menilai kinerja dan upaya yang dilakukan oleh pihak-pihak yang terlibat dalam meningkatkan 

pendapatan restaurant serta untuk mengontrol pengeluaran agar tidak melebihi pendanaan yang 

ada. Sistem ini memiliki beberapa modul (kemampuan) yaitu : 

1. M1 : Pengajuan Pengeluaran 

2. M2 : Pembelian Bahan Baku 

3. M3 : Pemilihan Menu Bundling 

4. M4: Penerimaan Penjualan 

5. M5 : Identifikasi Key Customer 

6. M6 : Membandingkan HPP dengan BOM 
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Pada hal ini terdapat dua jenis sistem yang mendukung proses bisnis dalam Restaurant 

X yaitu Knowledge Work System (KWS) sebagai alat recording dari seluruh aktivitas non-

akuntansi, yang dikombinasikan dengan software Accurate yang merupakan sebuah software 

untuk merekam seluruh aktivitas yang berkaitan dengan Akuntansi dan Keuangan.  

Maka melalui proses diatas, sistem management control akan memberikan kesimpulan 

bahwa proses bisnis yang dilakukan oleh Restaurant X akan terekam dengan maksimal, baik 

itu pengeluaran atau pendapatan. Kemudian, aktivitas pengeluaran akan menghasilkan 

akumulasi pengeluaran setiap divisi yang dapat digunakan sebagai dasar untuk budgeting, 

aktivitas pembelian bahan baku akan menunjukkan kinerja dari divisi purchasing dalam 

mencari harga terendah sekaligus sebagai media untuk monitoring dan controlling kinerja staff 

purchasing, aktivitas perhitungan profit margin akan membantu Direktur dalam pemilihan 

menu bundling agar pendapatan restaurant tinggi,  aktivitas pendapatan akan dilakukan kontrol 

yang lebih rinci agar menghilangkan biaya-biaya yang tidak memotong pendapatan restaurant 

dan menganalisa pencapaian penjualan, monitoring & controlling kinerja marketing dalam 

upaya pendekatannya kepada konsumen dalam meningkatkan pendapatan, dan perhitungan 

HPP banding BOM untuk menilai ketepatan profit.   

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian, terdapat beberapa saran yang diberikan kepada Restaurant 

X untuk mendukung sistem Management Control di Restaurant X untuk berjalan dengan lancar, 

yaitu dengan : 

1. Restaurant X sebaiknya membuat prototype dari sistem management control ini dengan 

menggunakan software yang berharga lebih murah seperti Google Spreadsheet atau 

Microsoft Access agar tidak memakan biaya yang terlalu besar daripada langsung 

membuat program yang membutuhkan biaya yang cukup besar. 
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2. Restaurant X sebaiknya memberikan pelatihan sebelum sistem management control ini 

diaplikasikan pada divisi terkait untuk menghindari ketidakjelasan penugasan 

kedepannya.  

3. Restaurant X perlu memastikan manager untuk selalu mengecek KWS agar kegiatan 

monitoring dapat berjalan dengan baik, dan staff terkait dapat mengoperasikan program 

dengan baik. 

4. Jika Restaurant X memutuskan untuk menjual menu bundling, sebaiknya Direktur 

melakukan kontrol dan memastikan apakah penetapan harga sudah tepat atau belum, 

sehingga perhitungan biaya yang dikeluarkan tidak membuat restaurant menjadi rugi. 

5. Untuk memastikan profit yang masuk ke Restaurant X sudah benar, maka Direktur 

harus melakukan kontrol pada Manager BOH dalam perhitungan dan pembaharuan 

harga resep dan Manager Purchasing dalam mencari harga termurah dan menjaga 

pembelian dengan harga stabil.  

6. Restaurant X perlu melakukan evaluasi terkait penggunaan sistem yang diajukan 

sehingga kedepannya akan lebih membantu dalam aktivitas pengeluaran dan 

pendapatan secara lebih maksimal. 

5.2.1. Saran Rinci 

1. External socio-economic environment :  

o Dengan adanya penjualan basis online, Restaurant X sebaiknya pihak BOH 

memperhatikan kualitas kesegaran makanan agar tekstur dan rasa tetap terjaga. 

Hal ini dapat dilakukan dengan membungkus makanan menggunakan jenis 

yang sesuai per jenis makanan.  

2. Strategy : 

o Dengan adanya perbedaan kelompok konsumen dalam Restaurant X, terutama 

dengan adanya key customer, divisi marketing sebaiknya memastikan bahwa 
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pendekatan yang dilakukan sudah sesuai dengan motivasi setiap jenis kelompok. 

Sementara itu, untuk pendekatan kepada key customer sudah sempat disinggung 

sebelumnya pada sub-bab Identifikasi Key Customer, bahwa pendekatannya 

disarankan dengan menggunakan personal contact agar key customer merasa 

diperlakukan spesial sehingga memiliki kemungkinan untuk datang kembali.  
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